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Abstract 
Rod Wave is a musician from Florida, United States who created a song with the theme of black discrimination and domestic violence entitled "Tombstone" and uploaded a video clip of the song on his YouTube channel. This research was conducted to find out how the cinematographic technique applied in the video clip of Rod Wave's song entitled Tombstone in describing messages of discrimination and domestic violence. This study uses a qualitative research method with a qualitative descriptive type. In this research, the object of research is to analyze the cinematographic technique applied in the video clip Tombstone by Rod Wave which contains the message of black discrimination and domestic violence. The cinematographic techniques analyzed include camera angle, continuity, close up and composition
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Abstrak 

Rod Wave merupakan salah satu musisi asal Florida, Amerika Serikat yang menciptakan sebuah lagu bertemakan diskriminasi kulit hitam dan kekerasan rumah tangga berjudul “Tombstone” dan mengunggah video klip lagu tersebut di channel yotubenya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana teknik sinematografi yang diterapkan dalam video klip lagu berjudul Tombstone milik Rod Wave dalam menggambarkan pesan diskriminasi dan kekerasan rumah tangga. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah menganalisis teknik sinematografi yang diterapkan dalam video klip Tombstone karya Rod Wave yang mengandung pesan Diskriminasi kulit hitam dan kekerasan rumah tangga. Tekknik sinematografi yang dianalisis meliputi camera angle, continuity, close up dan composition. 

Kata kunci : Rod Wave,Tombstone,Teknik Sinematografi,diskriminasi,KDRT
1. PENDAHULUAN
Penyanyi asal Florida, Amerika Serikat, Rod Wave, baru saja merilis single terbaru berjudul Tombstone. Single tersebut datang bersamaan dengan video musik resmi yang diunggah di akun Youtube Rod Wave. Videoklip ini tentunya sangat bagus dan menarik. Videoklip yang bagus dan dapat menyampaikan pesan dengan baik pastinya di dukung dengan sinematografi yang baik. Dan penghargaan yang pernah diraih oleh sutradara menjadikan videoklip ini pasti tepat dalam menyampaikan pesan yang didukung keahlian sinematografi sutradara tersebut. Alasan penulis mengambil tema ini ialah karena menurut penulis teknik sinematografi yang dikolaborasikan dengan seni musik dan dengan lirik yang penuh makna akan menghasilkan karya yang berharga dan bisa berpengaruh untuk para penikmatnya.
2. Landasan Teori 
A. Teknik Sinematografi, dalam sebuah ilmu sinematografi seorang pembuat film tidak hanya merekam setiap adegan melainkan bagaimana mengontrol dan mengatur setiap adegan yang diambil, seperti jarak ketinggian sudut, lama pengambilan, dan lainlain. Hal ini menjelaskan bahwa unsur sinematografi secara umum dapat dibagi menjadi tiga aspek, yakni kamera atau film, framing, dan durasi gambar. Framing dapat diartikan sebagai pembatasan gambar oleh kamera, seperti batasan wilayah gambar atau frame, jarak ketinggian, pergerakan kamera, dan sebagainya. Hal ini bertujuan untuk memperlihatkan atau menjelaskan objek tertentu secara mendetail, dengan mengupayakan wujud visual film yang tidak terkesan monoton.Dalam pembuatan film tidak terlepas dari penggunaan teknik sinematografi.
B. Diskriminasi, diskriminasi hampir sama dengan prasangka, bahkan kadangkadang kedua istilah tersebut digunakan secara bergantian. Perbedaan keduanya adalah bahwa kalau prasangka itu adalah sikap (attitude) sedangkan diskriminasi adalah tindakan (action). Watson (1984) menyatakan bahwa diskriminasi adalah perlakuan negatif terhadap kelompok tertentu. Sedangkan Brigham (1991) menyatakan bahwa diskriminasi adalah perlakuan secara berbeda karena keanggotaannya dalam suatu kelompok etnic tertentu. Kelompok etnic tersebut diantaranya adalah suku, bahasa, adat istiadat, agama, kebangsaan dan lainnya. Swim (dalam Baron & Byrne, 1997) menyatakan bahwa diskriminasi adalah tindakan negatif terhadap orang yang menjadi objek prasangka seperti rasial, etnik dan agama. Dapat dikatakan diskriminasi adalah prejudice in actions. Menganggap orang negro itu bodoh adalah prasangka sedangkan melarang mereka bekerja atau bersekolah pada lembaga tertentu karena mereka berkulit hitam adalah diskriminasi. Menganggap wanita sebagai kaum lemah adalah prasangka sedangkan menghalangi mereka untuk menjadi pemimpin adalah diskriminasi.
C. Kekerasan dalam Rumah Tangga atau KDRT, sebagaimana dikemukakan dalam Pasal 1 UU Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU PKDRT) adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. UU PKDRT ini lahir melalui perjuangan panjang selama lebih kurang tujuh tahun yang dilakukan para aktivis gerakan perempuan dari berbagi elemen. (UNDANG-UNDANG NO. 23TAHUN 2004 TENTANG PENGHAPUSAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA (UU-PKDRT)

D. Videoklip, Menurut Moller (2011: 34) menjelaskan bahwa video klip adalah sebuah film pendek atau video yang mendampingi alunan musik, umumnya sebuah lagu, Video klip modern berfungsi sebagai alat pemasaran untuk mempromosikan sebuah album rekaman. Hal ini dipertegas dalam situs milik Phyrman dijelaskan bahwa video klip adalah kumpulan potongan-potongan visual yang dirangkai dengan atau tanpa efek-efek tertentu dan disesuaikan berdasarkan ketukanketukan pada irama lagu, nada, lirik, instrumeunya dan penampilan band, kelompok musik untuk mengenalkan dan memasarkan produk (lagu) agar masyarakat dapat mengenal yang selanjutnya membeli kaset, CD, DVD.

E. Penyanyi asal Florida, Amerika Serikat, Rod Wave, baru saja merilis single terbaru berjudul Tombstone. Single tersebut datang bersamaan dengan video musik resmi yang diunggah di akun YouTube Rod pada Rabu (24/03/2021). Disutradarai oleh Reel Goats, visual untuk Tombstone diawali dengan adegan seorang anak lakilaki berkulit hitam yang sedang menonton TV di ruang keluarganya. Klip berlanjut dengan mengeksplorasi tema kekerasan dalam rumah tangga dan kebrutalan anggota polisi yang menembak anak tersebut hingga meninggal dunia.
3. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu mengungkap fakta, keadaan, fenomena, dan variabel dalam sumber data primer kemudian menyuguhkan apa adanya. Dengan demikian, penelitian ini akan menganalisis dan mengklasifikasikan bagaimana pesan moral yang disampaikan.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Scene 1 : Seorang anak laki – laki berkulit hitam sedang duduk dan bermain di depan TV. Scene ini menggunakan teknik sinematografi Camera Angle dan ada beberapa teknik Zoom Out.
Scene 2 : Memperlihatkan kedua polisi ini mencoba, memperingatkan agar anak laki – laki ini untuk tidak bergerak dan mengangkat tanganya di tempat. Scene ini menggunakan teknik sinematografi Close Up dan ada beberapa teknik kamera 

Bokeh.
Scene 3 : Klip berlanjut pada perdebatan di meja makan dimana sang anak memperhatikan kedu mulut orangtuanya yang sedang bertengkar. Scene ini menggunakan teknik sinematografi Close Up, teknik kamera Bokeh, serta continuity Terlihat bagaiama gambar – gambar ini saling berkaitan satu sama lain, sehingga penulis tidak bisa hanyamengambil cuplikan satu gambar saja karena gambar – gambar ini saling berkesinambungan.

Scene 4 : ini kita diperlihatkan bahwa ada beberapa orang berpakaian jubah putih sedang membawa sang anak dan akhirnya menurunkan sang anak yang sudah tidak berdaya itu di atas rerumputan kering. Teknik sinematografi yang diambil adalah composition, camera angle, close up, continuity

5. KESIMPULAN

Setelah mendeskripsikan dan menganalisis hasil temuan data yang telah di paparkan pada bab sebelumnya, maka pada bagian bab ini penulis menarik garis kesimpulan dari penelitian ini yang telah dilakukan. Untuk mengetahui pesan dikriminasi dan kekerasan dalam rumah tangga pada videoklip Rod Wave - Tombstone peneliti menggunakan analisis teknik sinematografi sebagai alat untuk mengetahuinya. Hasil analisis mempresentasikan bagimana kehidupan ras kulit hitam yang tidak bisa lepas dalam diskriminasi dan perlakuan salah satu anggota keluarga yang kasar. Teknik sinematografi yang digunakan dalam videoklip ini adalah camera angle, close up, continuity, composition. Untuk camera angle mewakili penempatan kamera dari sudut atau ketinggian tertentu untuk mendapatkan pesan dan momen dalam videoklip ini. Close up, juga memberikan detail ekspresi wajah para pemain dalam videoklip agar pesan emosional dapat dipahami penonton. Lalu untuk Continuity, juga berperan dalam kesinambungan gambar dalam videoklip sehingga penonton menikmati dan mempermudah memahami jalan cerita. Dan yang terakhir yaitu Composition, berperan penting dalam videoklip “Tombnstone” ini dengan merujuk pada pembingkaian gambar (Pencahayaan, tata warna, dan ruang) sehingga penonton mendapatkan pesan yang mendalam dalam videoklip “Tombstone” ini.
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